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Penelitian ini mengambil kasus di Kelurahan Kuin Selatan Kota 

Banjarmasin dilatar belakangi dengan kasus wanita yang sedang menjalankan iddah 
kematian namun tetap menggunakan media sosial seperti orang-orang pada 
umumnya. Pada saat iddah mereka tetap mengunggah status, foto, video bahkan 
ada yang sampai menjalin hubungan asmara. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi 
penggunaan media sosial oleh wanita iddah serta bagaimana pendapat Ulama 
Banjarmasin terhadap penggunaan media sosial pada saat iddah.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dan pendekatan 
sosiologi hukum yang berarti dapat melihat bagaimana hukum bekerja di 
masyarakat, oleh karena itu data yang diperlukan adalah melalui data hasil 
wawancara dengan wanita cerai mati yang menggunakan media sosial  serta Ulama 
di Kelurahan Kuin Selatan. 
 Setelah melakukan penelitian maka diperoleh hasil bahwa penggunaan 
media sosial oleh wanita yang masih dalam masa iddah dilatar belakangi oleh 
kurangnya informasi sehingga pengetahuan mereka tentang iddah sangat minim. 
Sementara yang mendapat informasi dan mengetahui aturan iddah kurang memiliki 
kesadaran beragama, sehingga meskipun mengetahui larangan iddah namun wanita 
tersebut tidak mentaati aturan iddah. Kemudian pendapat Ulama Banjarmasin 
tentang wanita yang menggunakan media sosial pada masa iddah, semua ulama 
yang diwawancarai sepakat bahwa wanita yang beriddah boleh menggunakan 
media sosial sepanjang digunakan dengan positif. Namun terkait wanita yang 
memposting foto pada masa iddah, dua ulama melarang perilaku tersebut meskipun 
menutup aurat. Sementara satu ulama lainnya memiliki pendapat boleh wanita yang 
beriddah memposting foto sepanjang menutup aurat.  
 
 

 
 
 
 
 

 
 

 


